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Abstrak

Produksi kelapa di Kabupaten Jember setiap tahun mengalami fluktuasi karena beberapa faktor. Salah
satu penyebab yaitu mayoritas petani di Indonesia belum melakukan teknik budidaya kelapa
menggunakan aplikasi Good Agriculture Practice (GAP). Kecamatan Gumukmas merupakan salah
satu daerah dengan penghasil kelapa yang rendah dibandingkan dengan daerah lain di Kabupaten
Jember. Hasil analisis situasi melalui wawancara dengan Ketua Gapoktan Jaya Makmur di Desa
Menampu, Kecamatan Gumukmas diketahui permasalahan yang terjadi terkait produksi kelapa yang
rendah adalah mitra memiliki pengetahuan yang rendah terkait budidaya kelapa. Informasi lain yang
diperoleh dari mitra Gapoktan Jaya Makmur Desa Menampu Kecamatan Gumukmas, mulai dari
tahun 1990 sejak introduksi kelapa di Kecamatan Gumukmas, budidaya kelapa yang dilakukan oleh
mitra secara mandiri dan tidak ada edukasi dari pihak terkait. Solusi untuk menyelesaikan
permasalahan mitra antara lain memberikan informasi dan pengetahuan kepada mitra. Langkah
tersebut dilaksanakan oleh tim pengabdi dengan memberikan edukasi tentang budidaya Kelapa
Dalam menggunakan aplikasi GAP mulai dari tahap persemaian benih, pembibitan, serta
pemeliharaan kelapa pada fase Tanaman Menghasilkan. Tahap kegiatan meliputi koordinasi rencana
kegiatan, edukasi budidaya kelapa menggunakan teknik GAP, serta evaluasi. Hasil dari pelaksanaan
kegiatan pengabdian adalah pengetahuan mitra mengenai budidaya kelapa meningkat. Hal ini dilihat
dari sesi tanya jawab serta hasil pretest dan post test mitra pada saat pengabdian. Hasil akhir
pengabdian ini mitra berkeinginan untuk budidaya kelapa dengan teknik GAP.
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Abstract

Coconut production in Jember Regency fluctuates every year due to several factors. One of the reasons
is that the majority of farmers in Indonesia have not implemented coconut cultivation techniques
using the Good Agriculture Practice (GAP) application. Gumukmas District is one of the areas with
low coconut production compared to other areas in Jember Regency. The results of the situation
analysis through interviews with the Chair of Gapoktan Jaya Makmur in Menampu Village,
Gumukmas District revealed that the problem that occurs related to low coconut production is that
partners have low knowledge regarding coconut cultivation. Other information obtained from
partners of Gapoktan Jaya Makmur, Menampu Village, Gumukmas District, starting from 1990 since
the introduction of coconut in Gumukmas District, coconut cultivation was carried out by partners
independently and there was no education from related parties. Solutions to resolve partner problems
include providing information and knowledge to partners. This step was carried out by the service
team by providing education about Deep Coconut cultivation using the GAP application starting from
the seed sowing, nursery and coconut maintenance stages in the Producing Plants phase. The activity
stage includes coordination of activity plans, education on coconut cultivation using the GAP
technique, and evaluation. The result of implementing community service activities is that partners'
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knowledge regarding coconut cultivation increases. This can be seen from the question and answer
session as well as the results of the partners' pretest and posttest during the service. The final result of
this service is that partners wish to cultivate coconuts using the GAP technique.

Keywords: cultivation; coconuts; education; knowledge; problems

PENDAHULUAN

Salah satu daerah di Indonesia dengan penghasil komoditas kelapa yaitu Kabupaten Jember.
Produksi kelapa selama tahun 2019 sampai dengan 2022 secara berurut adalah 89; 88,87; 29250; 221 ton
(Badan Pusat Statistik, 2022). Produksi kelapa nasional setiap tahun mengalami fluktuasi karena
beberapa faktor (Hartawan & Marwan, 2021). Salah satu penyebab. fluktuasi produksi kelapa yaitu
mayoritas petani di Indonesia belum melakukan teknik budidaya kelapa menggunakan aplikasi Good
Agriculture Practice (GAP) (Yusani, 2016)Yusani, 2016). Teknik budidaya kelapa menggunakan aplikasi
GAP masih belum optimal diimplementasikan oleh petani (Resminiasari et al., 2018). Beberapa
diantaranya yaitu petani belum mampu melakukan pemilihan dan seleksi benih kelapa yang tepat
dan berkualitas, cara persemaian benih kelapa yang belum tepat, cara pembibitan kelapa, serta cara
pemeliharaan kelapa yang belum tepat (Yusani, 2016).

Kecamatan Gumukmas merupakan salah satu daerah dengan penghasil kelapa yang rendah
dibandingkan dengan daerah lain di Kabupaten Jember. Berdasarkan data dari analisis topografi dan
geografis diketahui bahwa Kecamatan Gumukmas memiliki ketinggian antara 0-100 mdpl, curah
hujan sekitar 1300-1700 mm/tahun, suhu harian rata-rata 21-26°C, kelembaban udara 80-85%, dan
memiliki jenis tanah vulkanik, berpasir, dengan pH tanah sekitar 5-7 (2022a). Berdasarkan data
tersebut dapat dinyatakan bahwa Kecamatan Gumukmas memiliki syarat tumbuh yang sesuai
dengan tanaman Kelapa dan berpotensi sebagai daerah sentra produksi utama kelapa di Kabupaten
Jember.

Hasil analisis situasi melalui interview dengan mitra Gapoktan Jaya Makmur di Desa
Menampu Kecamatan Gumukmas diketahui bahwa mitra memiliki pengetahuan yang rendah terkait
budidaya kelapa mulai dari teknik pemilihan benih kelapa yang berkualitas, persemaian benih,
pembibitan, serta pemeliharaan tanaman kelapa fase tanaman menghasilkan (TM). Rendahnya
pengetahuan mitra dikarenakan masih minimnya tingkat Pendidikan. Berdasarkan hasil wawancara
dengan ketua Gapoktan Jaya Makmur, dari jumlah anggota sebanyak 60 orang, sebanyak 50% anggota
mitra tidak tamat SD, 40% tamat SD, dan 10% tamat SMP. Rendahnya tingkat pendidikan tersebut
menyebabkan pengetahuan mitra terbatas. Keterbatasan tingkat pendidikan mitra mengakibatkan
akses terhadap pelatihan di bidang pertanian dan perkebunan yang dilaksanakan oleh Dinas terkait
terhambat sehingga budidaya Kelapa di wilayah Kecamatan Gumukmas belum optimal. Berdasarkan
permasalahan tersebut maka diperlukan upaya komprehensif terkait budidaya kelapa melalui edukasi
untuk meningkatkan pengetahuan mitra mengenai budidaya kelapa menggunakan teknik GAP.
Tujuan akhir dari kegiatan pengabdian ini adalah mitra memiliki tambahan pengetahuan mengenai
teknik budidaya kelapa menggunakan teknik GAP sehingga nantinya bisa mengubah mindset mitra
agar kedepannya melakukan kegiatan budidaya kelapa. Selain itu, hasil akhir dari ranhgkaian
kegiatan pengabdian ini mitra memiliki kesejahteraan yang meningkat setelah melakukan kegiatan
budidaya kelapa..

METODE

Metode pelaksanaan kegiatan PKM ini terbagi menjadi beberapa tahapan, yaitu koordinasi
persiapan kegiatan, go desa serta monitoring dan evaluasi.
1. Koordinasi Persiapan Kegiatan

Dilakukan oleh tim pengusul dengan Ketua Gapoktan Jaya Makmur Desa Menampu
Kecamatan Gumukmas sebagai mitra pengabdian. Koordinasi yang dilakukan meliputi identifikasi
permasalahan dan potensi wilayah, serta persiapan teknis kegiatan pengabdian Masyarakat (Taufika,
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Sulistyono, et al., 2023). Identifikasi permasalahan dan potensi wilayah dilakukan melalui wawancara
dengan mitra satu bulan sebelum pelaksanaan pengabdian (Kusumawardani ef al., 2022; Taufika ef al.,
2023; Taufika, et al., 2023). Pada tahap ini juga dilakukan koordinasi antara anggota tim terkait
pembagian tugas sesuai bidang keahlian dan persiapan kegiatan (Taufika, Utami, et al., 2023).
2. Go Desa

Kegiatan tahap ini yaitu tim pengusul memberikan edukasi kepada mitra tentang teknik
budidaya kelapa menggunakan teknik GAP. Pemaparan materi edukasi dilakukan selama satu kali
tatap muka selama 120 menit. Metode penyampaian materi mengunakan metode case study
(Harlianingtyas et al., 2022)
3. Monitoring dan Evaluasi

Sebelum penyampaian materi, tim pengusul memberikan pre-test sebanyak 10 soal
pernyataan dengan pilihan jawaban Benar dan Salah untuk mengetahui pengetahuan mitra mengenai
budidaya kelapa. Pengerjaan pre-test selama 10 menit. Setelah kegiatan pre-test, tim pengusul
memberikan edukasi kepada mitra. Setelah penyampaian materi, mitra diberikan post test untuk
mengetahui pemahaman anggota mitra pengabdian terhadap materi yang telah diberikan (Erawati et
al.,, 2022; Fisdiana et al., 2022). Mitra diberikan alokasi waktu 10 menit untuk pengerjaan post-test.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Koordinasi Persiapan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilakukan antara lain:

Persiapan kegiatan dilakukan untuk mempersiapkan kebutuhan pada saat pelaksanaan
sehingga diharapkan kegiatan dapat berlangsung dengan lancar dan tujuan kegiatan dapat tercapai
(Taufika et al., 2020, 2020)Pada tahap persiapan kegiatan, tim pengabdi melakukan beberapa kegiatan
antara lain persiapan materi edukasi mengenai pengenalan kelapa dan jenis kelapa yang berpotensi
untuk dibudidayakan di Desa Gumukmas, serta teknik budidaya kelapa menggunakan teknik GAP.
Melalui penerapan GAP, produk perkebunan yang dihasilkan harapannya dapat berdaya saing dan
bermutu. Selain itu, penerapan GAP dapat meningkatkan produksi yang berkualitas, efisiensi
produksi dan optimalisasi penggunaan sumberdaya alam, serta mendorong petani dan pekebun
untuk memiliki sikap mental bertanggung jawab terhadap produk dan lingkungan (Resminiasari et al.,
2018). Koordinasi persiapan kegiatan dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Koordinasi persiapan kegiatan bersama dengan mitra

Agar pelaksanaan kegiatan pengabdian lancar, tim pengabdi menyiapkan alat dan bahan
sebagai penunjang kegiatan pengabdian. Alat dan bahan yang disiapkan pada kegiatan pengabdian
adalah Langkah berikutnya adalah kegiatan Go Desa dilaksanakan di rumah ketua Gapoktan Jaya
Makmur. Kegiatan edukasi dilaksanakan secara tatap muka langsung. Sebelum pelaksanaan kegiatan
pengabdian, mitra diberikan pre-test terlebih dahulu sebanyak 10 soal dengan total point 100.
Menurut Taufika ef al. (2023)) pemberian pre test dapat mengetahui pemahaman mitra awal sebelum
dilaksanakan edukasi. Hasil pretest selanjutnya dibandingkan dengan post test. Berdasarkan hasil
akhir pretest menunjukkan bahwa rata-rata skor pretest mitra adalah 40.
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Go Desa

Setelah mitra mengerjakan pre-test, kegiatan yang dilaksanakan adalah edukasi mengenai
budidaya kelapa. Pelaksanaan kegiatan edukasi dilakukan dengan metode ceramah serta diskusi
antara pemateri dengan mitra. Materi edukasi disampaikan oleh pemateri menggunakan media
power point. Mitra aktif berdiskusi dengan bertanya pada beberapa kasus. Materi edukasi yang
disampaikan oleh pemateri adalah pengadaan bahan tanam kepala, penyimpanan benih, persemaian
dan pembibitan, serta pemeliharaan kelapa.

Edukasi berlangsung selama 120 menit. Metode yang disampaikan kepada mitra adalah
menggunakan case study. Menurut Utami & Indriyanti (2014), menyatakan bahwa dengan edukasi
menggunakan metiode case study dapat meningkatkan kemampuan kognitif mitra. Kegiatan edukasi
kepada mitra mengenai pelatihan kelapa dapat dilihat pada gambar 2.
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Gmba 2. Edukasi kepada mitra

Terdapat empat pertanyaan yang diajukan dan berkaitan mengenai budidaya kelapa antara
lain alasan benih kelapa harus disimpan terlebih dahulu sebelum disemaikan, alasan benijh kelapa
harus direndam dalam fungisida, fungsi dari penyayayan sabut kelapa, dan pemberian naungan pada
persemaian benih kelapa. Sesi diskusi berlangsung selama 45 menit. Mitra sangat antusias dalam
mengikuti kegiatan pengabdian. Antusiasme mitra bisa dilihat dari umpan balik yang diberikan oleh
mitra.

Monitoring dan Evaluasi

Kegiatan monitoring dan evaluasi mitra dilakukan dengan memberikan pretest dan post test
kepada mira. Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi dapat dinyatakan bahwa mitra memahami
materi edukasi yang diberikan oleh tim pengabdi. Hal ini selaras dengan hasil post test mitra yang
menyatakan bahwa nilai post test mitra lebih tinggi daripada pre test mitra setelah diberikan edukasi
menggunakan metode case study. Hasil post test dan pre test mitra tersaji pada gambar 2. Rata-rata
nilai mitra dari pretest adalah 30 poin. Setelah adanya kegiatan edukasi, mitra diberikan post test
dengan soal yang sama dengan pretest. Adapun rata-rata nilai post test mitra adalah 90 poin dan
sebanyak 100% peserta meningkat hasil post testnya. Peningkatan hasil post test mengindikasikan
bahwa pemahaman dari peserta meningkat setelah adanya kegiatan edukasi (Widodo et al., 2020).
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Gambar 2. Hasil pre test dan post test mitra
SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa kegiatan edukasi
meningkatkan pemahaman dan pengetahuan mitra mengenai budidaya kelapa menggunakan teknik
GAP.
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